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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Individu mempunyai keinginan untuk mendapatkan pendidikan yang 

lebih baik, sebagian individu rela merantau ke suatu daerah lain. Irawati (2013) 

mengatakan bahwa salah satu alasan merantau adalah untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak. Setiap masyarakat mempunyai hak untuk mendapatkan 

pendidikan terbaik. Jika di dalam daerah tidak memiliki tempat pendidikan yang 

layak maka individu akan merantau untuk meraih keinginan tersebut. Maka dari 

itu, para perantau banyak ditemukan di perguruan tinggi di seluruh Indonesia yang 

banyak disebut juga mahasiswa.  

Mahasiswa diartikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu 

ditingkat perguruan tinggi, baik mereka yang belajar diperguruan tinggi negeri 

maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi 

(Depdiknas, 2008). Menurut Al-Adawiyah dan Syamsudin (2008) mahasiswa 

adalah orang yang mempunyai kedudukan yang istimewa dalam masyarakat 

terutama perannya sebagai agent of change (agen perubahan). Sedangkan 

Mahasiswa baru adalah status yang disandang oleh individu yang sedang 

menempuh di perguruan tinggi.  

Perguruan tinggi di Indonesia yang masuk kategori perguruan tinggi 

berkualitas masih didominasi di Pulau Jawa. Data yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, tentang 100 perguruan 

tinggi nonvokasi dengan ranking tertinggi menunjukkan bahwa sembilan dari 

sepuluh perguruan terbaik di Indonesia berada di pulau Jawa (Kemenristek, 2019). 

Data Ristekdikti (2016) juga menunjukkan bahwa perguruan tinggi papan atas 

yang terakreditasi internasional semuanya juga berlokasi di Jawa. Akibatnya, 

calon mahasiswa yang memiliki mimpi menikmati pendidikan dengan kualitas 

unggul di Jawa harus merantau dan meninggalkan kampung halamannya. 

Salah satu perguruan tinggi negeri berada di Pulau Madura. Madura 

sekarang memiliki perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Salah satunya 
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perguruan tinggi berskala nasional yaitu Universitas Trunojoyo Madura (UTM). 

UTM merupakan satu-satunya Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang berada di 

Pulau Madura. Hal tersebut menjadi daya tarik calon mahasiswa dari luar Pulau 

Madura di tengah persaingan untuk merebutkan PTN. Berdasarkan data 

mahasiswa UTM berasal dari berbagai daerah di Indonesia tetapi mayoritas masih 

berasal dari Pulau Jawa dan Madura. Pada tahun 2020, UTM menerima 4.360 

mahasiswa dengan persentase pada tiap pulau yaitu Pulau Madura 36,10%, Pulau 

Jawa 62,68%. Pada tahun 2021, terdapat 4.327 mahasiswa dengan persentase pada 

tiap pulau yaitu Pulau Madura 38,43%, Pulau Jawa 59.95%, sedangkan 

mahasiswa baru pada tahun 2022 sebanyak 4,464 dengan presentase pada tiap 

Pulau Madura 38,52%, dan di luar Pulau Madura 61,47% (BAAK UTM, 2022). 

Fenomena merantau ini menjadi hal yang biasa bagi mahasiswa untuk 

melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Mahasiswa yang merantau pada umumnya 

untuk meraih kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang 

yang diinginkan. Menurut Desmita (2009) keberanian merantau perlu dimiliki 

sehingga dapat membentuk pribadi yang siap menghadapi lingkungan baru 

dengan banyak tantangan yang harus dihadapi. Mahasiswa rantau dalam berproses 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi juga tentunya memiliki tantangan yang 

berbeda dari mahasiswa yang bukan perantau karena harus tinggal di luar rumah 

dalam jangka waktu tertentu untuk menyelesaikan pendidikannya.  

Mahasiswa pendatang baru cenderung memiliki banyak perbedaan 

dibandingkan dengan mahasiswa baru yang bukan perantau. Mahasiswa baru 

perantau dapat mengalami perbedaan dalam hal: bahasa, perbincangan, adat 

istiadat, dan perilaku (Sasdana, 2018). Perbedaan tersebut dapat menjadi 

hambatan bagi mahasiswa baru untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan teman 

di lingkungan baru. Pembatasan yang dihadapi mahasiswa pendatang baru perlu 

segera dibenahi agar tidak menjadi masalah yang berkelanjutan. 

Mahasiswa perantau lebih banyak dihadapkan pada kemampuan 

bertanggung jawab yang lebih tinggi ketika dihadapkan pada pengambilan 

keputusan dan tindakan yang mereka lakukan. Hal ini mengharuskan mereka 

untuk mampu tetap bertahan dan menyesuaikan diri terhadap pemenuhan tugas 
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pada masa perkembangan yang mengarah pada tugas pokok sebagai tuntutan dan 

harapan orang dewasa karena kondisi yang terjadi di daerah rantau dengan kondisi 

tempat tinggal akan terasa sangat berbeda (Desmita, 2017). 

Masalah yang terjadi pada mahasiswa tahun pertama berada pada tingkat 

perkembangan remaja. Ini adalah masa ketika mereka merasakan krisis identitas 

diri, dan memenuhi tuntutan perkembangan lain sebagai akibat dari tantangan 

baru seperti berpisah dari orang tua mereka (Wiley & Berman, 2013). Mahasiswa 

juga memerlukan penyesuaian terhadap hal-hal baru dalam membentuk 

identitasnya, dimana penyesuaian tersebut tidak akan terlepas dari pengaruh orang 

lain atau kelompok lain seperti nilai yang dimiliki dalam sebuah kelompok. Pada 

penelitian yang dilakukan Imam, Charis dan Azolla (2019) menjelaskan bahwa 

bahwa kesetaraan dalam posisi diperlukan untuk membangun identitas sosial pada 

organisasi mahasiswa pascasarjana dalam organisasi yang terdiri dari berbagai 

macam latar belakang etnis, hal tersebut dapat muncul dalam upaya-upaya seperti 

keterbukaan untuk menerima kritik dan masukan jika ada perilaku yang kurang 

sesuai, membuka ruang komunikasi, dan juga perkembangan pola pikir sebagai 

mahasiswa pascasarjana. Kesimpulannya adalah identitas etnis melebur menjadi 

identitas sebagai satu organisasi, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti latar belakang keluarga yang multi-etnis, kompleksitas budaya dari daerah 

asalnya, dan pengalaman berinteraksi dengan etnis lain. 

Mahasiswa juga secara tidak disadari berpindah dari satu tempat ke tempat 

lain, perpindahan itu tidak hanya menyangkut fisiknya saja. Individu tersebut akan 

secara otomatis membawa identitas sosialnya dan akan berubah akibat transisi 

tersebut. Proses transisi memunculkan banyak stressor bagi mahasiswa akibat 

berubahnya identitas secara sosial yang dimilikinya (Praharso, Tear, & Cruwys, 

2017). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Beigloo dan Khosravi 

(2021) dengan judul “Identity Crisis and Social Adjustment in Nomadic and 

Shiraz Adolescents: A Causal-Comparative Study” dalam hasil menunjukkan 

bahwa tempat tinggal memainkan peran penting dalam pembentukan identitas dan 

penyesuaian sosial orang-orang yang tinggal di daerah nomaden dan perkotaan. 

Dalam kesimpulannya dijelaskan bahwa remaja nomaden yang bermigrasi 
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komunitas yang lebih besar seperti shiraz mungkin akan menghadapi masalah di 

perkotaan dan gagal mengembangkan identitas yang aman. Oleh karena itu remaja 

tersebut sangat mungkin akan menghadapi masalah komunikasi dan sosial, yang 

dapat mengurangi kemampuan penyesuaian sosial dan bahkan mengakibatkan 

krisis identitas. Krisis identitas adalah kondisi ketika seseorang kerap 

mempertanyakan berbagai hal yang berkaitan dengan identitas dirinya, seperti 

kepercayaan, nilai hidup, tujuan hidup, pengalaman, dan perasaan (Alodokter, 

2021). 

Menurut Baron dan Bryne (2005) mendefinisikan identitas sosial sebagai 

pengetahuan seseorang tentang siapa dirinya, termasuk didalamnya atribut pribadi 

dan atribut yang dibaginya bersama dengan orang lain, seperti gender dan ras.  

Sebagai contoh identitas sosial yang melekat pada diri individu seperti ikatan 

mahasiswa Lamongan di Madura, berarti yang melekat pada diri individu tersebut 

adalah anggota kelompok tersebut yang berasal dari Lamongan. 

Penelitian yang dilakukan Laar, Meeussen dan Veldman (2019) yang 

berjudul “A social identity perspective on the social-class achievement gap: 

Academic and social adjustment in the transition to university” dalam 

penelitiannya disimpulkan bahwa transisi ke pendidikan tinggi adalah transisi 

kehidupan penting yang seringkali lebih sulit bagi siswa generasi pertama, seperti 

yang ditunjukkan oleh pencapaian kelas sosial yang gigih kesenjangan. Penelitian 

ini menunjukkan nilai dalam mengambil pendekatan identitas sosial untuk 

kesenjangan pencapaian ini dan menunjukkan bahwa generasi pertama siswa 

menghadapi lebih banyak kesulitan dengan integrasi sosial dan pengalaman lebih 

akademis dan masalah sosial sejauh mereka mengalami ketidakcocokan yang 

lebih besar antara latar belakang sosial dan identitas universitas. Terutama 

integrasi sosial terbukti menjadi rute penting melalui mana kesenjangan 

pencapaian kelas sosial dapat dipertahankan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan wawasan tentang proses identitas sosial utama yang dapat diatasi 

untuk mengurangi kesenjangan pencapaian kelas sosial, dan karenanya juga dapat 

mengurangi ketidaksetaraan sosial ini di tingkat yang pendidikan yang lebih 

tinggi.  
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Menurut Tajfel (1982) identitas sosial adalah bagian dari konsep diri 

seseorang yang berasal dari pengetahuan mereka tentang keanggotaan dalam suatu 

kelompok sosial bersamaan dengan sifnifikansi nilai dan emosional dari 

keanggotaan tersebut. Artinya seorang individu untuk dapat dikatakan memiliki 

identitas sosial maka harus memiliki kematangan emosi yang baik. 

Menurut Haslam, Hetten, Postmes, dan Haslam (2009) bahwa kelompok 

sosial akan memberikan dampak secara psikologis bagi individu melalui 

kemampuannya yang telah terinternalisasi sebagai bagian dari identitas sosial 

mereka.kelompok sosial bukanlah sekedar sekumpulan individu yang pada suatu 

waktu secara bersama ada di suatu tempat. Jika terdapat banyak manusia yang 

berada pada tempat yang sama, tetapi masing-masing individu di dalamnya tidak 

mempunyai keterikatan satu sama lain maka disebut sebagai sebuah “kumpulan 

sosial” (a social aggregate) (Stangor, 2004). 

Situasi dan kondisi baru pada mahasiswa yang mengalami transisi ialah 

awal dari pembentukan identitas sosial baru dimana identitas tersebut akan 

memberikan dampak secara psikologis bagi mereka. Selain meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, identitas sosial juga dapat menurunkan gejala depresi 

pada individu. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cruwys, 

Haslam, Dingle, Haslam, dan Jetten (2014) yang menyebutkan bahwa identifikasi 

sosial memiliki manfaat untuk menurunkan gejala depresi. 

Keti lka mahasi lswa di ldalam sebuah kelompok merasa menjadi l bagi lan 

sebuah kelompok tersebut maka i lndilvi ldu cenderung mengurangi l nillail yang ada 

dalam di lri lnya sesuai l dengan ni llai l yang ada dalam kelompok tersebut. Hal i lnil 

di lsebabkan karena perasaan takut ti ldak di langgap dalam kelompok tersebut 

di lsebut Depersonali lsasil. Menurut Baron (2005) ada empat di lmensil atau aspek 

yang mengkonseptuali lsasi lkan ildentiltas sosilal yai ltu persepsi l dalam konteks antar 

kelompok, daya tari lk i lngroup, keyaki lnan sali lng terkai lt, dan depersonali lsasi l.  

Dalam hal i lnil ildentiltas sosilal dapat menggambarkan dan mempredi lksil 

peri llaku antar kelompok tertentu berdasarkan perbedaan sosi lalnya, sepertil 

perbedaan status sosi lal yang menyebabkan adanya legi lti lmasi l dan stabi lliltas. 
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ILdenti ltas sosilal ilnil terbentuk berdasarkan pengetahuan dan wawasan yang di lmi llilkil 

oleh i lndilvildu setilap ilndilvi ldu pastil memilli lkil ildentiltas sosi lal masilng-masi lng. 

Perbedaan-perbedaan antara kondi lsi l dil daerah asal dengan di l daerah baru 

dapat memunculkan hal-hal yang tildak menyenangkan bagi l seorang mahasi lswa 

perantau. Mahasi lswa baru yang berasal dari l luar Pulau Madura tentunya memi lli lkil 

kendala. Kendala tersebut seperti l kesuli ltan menyesuai lkan di lri l dalam 

berkomuni lkasi l, dalam berbahasa, serta peri llaku masyarakat seki ltar. Kesuli ltan 

dalam beradaptasi l tersebut selaras dengan pernyataan Masni l (2015), bahwa salah 

satu faktor yang memengaruhi l penyesuai lan di lril i lalah lilngkungan sepertil 

masyarakat, sosi lal, sekolah, dan kultural. 

Menurut Furnham dan Bochner (1986) hal-hal yang ti ldak menyenangkan 

seperti l masalah perbedaan bahasa antara daerah asal dan daerah baru, perbedaan 

cara berbi lcara, cara berbahasa dan kesuli ltan mengarti lkan ekspresi l bi lcara seri lng 

kali l menjadi l sumber atau penyebab dari l munculnya culture shock, yai ltu suatu 

i lsti llah umum yang di lgunakan untuk menggambarkan aki lbat-aki lbat negati lf pada 

i lndilvildu yang pilndah ke suatu daerah baru. Dalam peneli lti lan sebelumnya oleh 

Wi ljanarko dan Syafi lq (2013) menunjukkan bahwa mahasi lswa asal Papua yang 

melanjutkan perkuli lahan di l Surabaya mengalami l hambatan dalam penyesuai lan 

di lril. Hal tersebut dilaki lbatkan  adanya perbedaan bahasa, karakteri lsti lk filsi lk serta 

kebi lasaan budaya antara mahasi lswa Papua dengan masyarakat lokal.  

Berdasarkan hasi ll peneli ltilan yang di llakukan oleh Suryandari l (2010) 

mengenai l culture shock communi lcati lon pada mahasi lswa perantauan yang berada 

di l Madura, dengan menyebutkan bahwa sebagi lan besar mahasi lswa perantauan 

UTM mengalami l culture shock (gegar budaya). Mahasi lswa perantau mengalamil 

berbagai l permasalahan yang menyangkut pola kehi ldupan kesehari lan dilantaranya 

masalah kultural bai lk secara fi lsi lk maupun emosi lonal, yang dilaki lbatkan karena 

adanya stereoti lpe bahwa orang Madura keras. Mereka memi lli lkil perasaan ti ldak 

nyaman secara ri lngan, stres, bahkan sampai l pada depresi l. Di ltambah lagi l dengan 

perubahan pola makan yang ti ldak teratur sehi lngga mengalami l saki lt 

berkepanjangan. 
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Keseluruhan proses hi ldup dan kehi ldupan i lndilvi ldu akan selalu di lwarnail 

oleh hubungan dengan orang lai ln, bai lk iltu dengan li lngkup keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat secara luas, sebagai l makhluk sosi lal, ilndilvi ldu selalu 

membutuhkan pergaulan dalam hi ldupnya dengan orang lai ln, pengakuan dan 

peneri lmaan terhadap di lri lnya dari l orang lai ln (Nurdi ln, 2009). Hubungan dengan 

orang lai ln i ltu akan berlangsung sehat dan menyenangkan, apabi lla i lndi lvildu akan 

memi lli lki l kemampuan penyesuai lan yang memadai l seperti l yang akan di lungkapkan 

oleh Hurlock (1994) bahwa orang yang dapat menyesuai lkan di lril dengan bailk 

mempelajari l berbagai l keterampi llan sosi lal seperti l kemampuan untuk menjaliln 

hubungan secara di lplomati ls dengan orang lai ln bai lk teman maupun orang yang 

ti ldak kenal sehi lngga silkap orang lai ln terhadap mereka menyenangkan. 

Penyesuai lan sosi lal sebagai l salah satu aspek dari l penyesuai lan di lri l ilndilvildu 

yang menuju kepada kesesuai lan antara kebutuhan di lrilnya dengan keadaan 

li lngkungan tempat ila berada dan beri lnteraksi l secara efekti lf dan efesi len (Nurdi ln, 

2009). Penyesuai lan sosi lal akan terasa menjadi l pentilng, manakala i lndi lvildu 

di lhadapkan pada kesenjangan yang ti lmbul dalam hubungan sosi lalnya dengan 

orang lai ln. Hurlock (2010) mengarti lkan penyesuai lan sosilal sebagai l suatu bentuk 

keberhasi llan seseorang untuk menyesuai lkan di lril terhadap orang lai ln pada 

umumnya dan lebi lh khusus terhadap kelompoknya. 

Menurut Nurdi ln (2009) penyesuai lan sosi lal adalah kemampuan untuk 

bereaksi l secara efekti lf dan sehat terhadap si ltuasi l, reali ltas dan relasi l sosilal 

sehi lngga tuntutan hi ldup bermasyarakat di lpenuhi l dengan cara yang dapat di lterilma 

dan memuaskan. Selai ln i ltu Chapli ln (1997) menyatakan bahwa penyesuai lan sosi lal 

adalah perjali lnan hubungan secara harmoni ls atau relasi l dengan li lngkungan sosi lal, 

mempelajari l pola ti lngkah laku yang di lperlukan atau mengubah kebi lasaan yang 

ada sedemi lki lan rupa sehi lngga cocok bagi l masyarakat sosi lal.   

Dalam ILnternati lonal Journal of Humaniltiles and Soci lal Scilence, terdapat 

peneli ltilan mengenai l Academi lc and Soci lal Adjustment of Arab Fullbri lght Student 

i ln Ameri lcan Unilversi ltiles, hasi ll dari l peneliltilan tersebut menyatakan bahwa 

berpi lndahnya si lswa Arab dari l negara asli lnya ke Ameri lka membuat mereka 

mengalami l berbagai l permasalahan yang di lsebabkan oleh adanya perbedaan 
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bahasa, budaya, dan ni llai l yang mereka percaya, sehi lngga membuat mereka 

mengalami l kesuliltan dalam melakukan penyesuai lan sosilal (Al-Hattami l & Al-

Ahdal, 2014). Proses menyesuai lkan di lril i lndilvi ldu dengan li lngkungan di l seki ltarnya 

lebi lh dilkenal dengan i lstillah penyesuai lan sosi lal.  

Penyesuai lan sosi lal merupakan suatu hal mendasar yang di lbutuhkan seti lap 

i lndilvildu. Penyesuai lan sosi lal memai lnkan peran untuk semua i lndi lvildu yang terli lbat 

dalam suatu proses menemukan jati l dilril. ILndi lvi ldu yang telah menilnggalkan 

kampung halamannya yang mereka ti lnggal akan mengalami l proses yang lebilh 

cepat dalam menemukan jati l dilril mereka. Pada peneli ltilan Fri ledlander dkk. (2007), 

yang di llakukan dil Kanada telah menelaah terkai lt kebi lasaan mahasi lswa dil 

li lngkungan sosilal, keterli lbatan mereka dalam kegi latan sosi lal, serta kepuasan 

mereka terhadap aspek-aspek sosi lal pada kehi ldupan dil perguruan tilnggil. 

Menurutnya, transi lsi l menuju kehi ldupan perguruan ti lnggi l merupakan suatu peri lhal 

penti lng yang dapat terjadi l pada seseorang. Namun sayangnya, pada tahap i lni l pula 

merupakan suatu peri lode yang memungki lnkan terjadi lnya peni lngkatan kerentanan 

pada masalah emosi lonal. Lebi lh dari l 20% mahasi lswa merasa depresi l saat 

menjalankan perkuli lahan dan mahasi lswa ti lngkat pertamalah yang memi lli lkil 

ti lngkat gejala depresi l. 

Callhoun dan Accocella (Fauzi lah, 2004) penyesuai lan sosi lal adalah 

i lnteraksi l yang konti lnilu dengan di lri l sendi lril, orang lai ln, dan duni la atau li lngkungan 

seki ltar. Penyesuai lan sosi lal sebagai l suatu proses penyesuai lan di lril berlangsung 

secara berkelanjutan dalam kehi ldupannya, seseorang akan di lhadapkan pada dua 

reali ltas, yakni l di lril dan li lngkungan di l seki ltarnya (Nurdi ln, 2009). Hampi lr 

sepanjang kehi ldupannya seseorang selalu membutuhkan orang lai ln untuk dapat 

beri lnteraksi l satu sama lai ln. Penyesuai lan sosi lal dapat dilartilkan sebagai l 

kemampuan dan keberhasi llan penyesuai lan i lndi lvi ldu dalam beri lnteraksil dengan 

orang lai ln dalam si ltuasil-si ltuasil tertentu secara efekti lf dan sehat. 

Penyesuai lan yang bai lk adalah penyesuai lan yang di ltandail dengan adanya 

pengetahuan dan pandangan terhadap di lril sendi lril dan orang lailn; adanya 

obyekti lviltas dan peneri lmaan sosi lal; pengendali lan di lril dan perkembangan di lril 

yang bai lk; memillilki l tujuan dan arah yang jelas; memi llilki l sudut pandang, 
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peni llailan dan pandangan hildup yang memadai l; memillilkil rasa humor; memi lli lkil 

rasa tanggung jawab sosi lal; memillilkil kemampuan untuk bekerja sama dan 

menaruh mi lnat terhadap orang lai ln; memi lli lki l milnat yang besar dalam melakukan 

pekerjaan dan bermai ln; memi lli lkil perkembangan kebi lasaan yang bai lk; 

adaptabi lli ltas, memillilkil kepuasan dalam bekerja dan bermai ln; serta memi lli lkil 

ori lentasi l yang menandai l adanya reali ltas sosi lal (Schnei lders, 1964) 

Mahasi lswa yang sebagi lan besar tergolong usi la remaja, mereka perlu 

menyesuai lkan di lril dalam berbagai l aspek, seperti l  terhadap perkembangan fi lsilk 

pada masa pubertas, terhadap tuntutan untuk dilteri lma dalam kelompok teman 

sebaya, peran dalam keluarga, penyesuai lan di lril ketilka memasuki l sekolah 

menengah hi lngga perguruan ti lnggil, dan tuntutan dari l lilngkungan untuk bersi lkap 

lebi lh dewasa dari l sebelumnya (Santrock, 2012). 

Mahasi lswa baru di lhadapkan dengan berbagai l tuntutan, yai ltu tuntutan 

akademi lk dan tuntutan sosi lal. Sebagai l mahasilswa baru, li lngkungan kampus telah 

menjadi l lilngkungan sosilal baru yang harus mereka jalani l dengan tuntutan yang 

lebi lh tilnggil. Pada tuntutan sosi lal ilnil mahasilswa di ltuntut untuk berperi llaku yang 

dapat di lteri lma oleh li lngkungan sosi lal, selai ln iltu mereka juga di ltuntut untuk dapat 

memai lnkan perannya di l li lngkungan sosi lal, dan mereka di ltuntut untuk memi lli lkil 

si lkap yang posi ltilf terhadap kelompok sosi lal. Arti lnya, agar mahasi lswa baru dapat 

memenuhi l tuntutan lilngkungan tersebut, maka di lperlukan adanya kemampuan 

penyesuai lan sosi lal pada mahasi lswa baru (Sepi lyani lngtyas, 2015) 

Penyesuai lan ke perguruan ti lnggil terdi lri l dari l berbagai l tuntutan yang 

berbeda dalam bentuk dan ti lngkatan, serta membutuhkan banyak respon copi lng 

atau penyesuai lan (Sharma, 2012). Dalam menghadapi l hal seperti l permasalahan-

permasalahan i lni l, mahasi lswa di lharapkan mampu menyesuai lkan di lri l dengan 

mudah namun masi lh terdapat pula mahasi lswa yang masi lh mengalami l kesuli ltan. 

Kemampuan mahasi lswa dalam mengembangkan hubungan relasi l yang baru dan 

efekti lf dengan li lngkungan sosi lalnya, dapat menjadi l elemen penti lng dari l 

penyesuai lan sosi lal. 

Mahasi lswa baru yang memi lli lki l kemampuan penyesuai lan sosi lal yang 

ti lnggil akan menampi llkan respon-respon yang sesuai l dengan keadaan di lri lnya, dan 
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li lngkungan sosilalnya. Sebali lknya mahasi lswa baru yang ti ldak memi lli lkil 

kemampuan penyesuai lan sosi lal yang posi lti lf akan mengalami l kondi lsil tertekan, dan 

mengaki lbatkan peri llaku yang tildak rasi lonal dan tildak efekti lf, serta mendorong 

mahasi lswa tersebut melakukan usaha yang ti ldak reali lstils dalam menyelesai lkan 

masalah yang di lhadapi lnya. Menurut Hurlock (2008) i lndilvildu dengan penyesuai lan 

ti lnggil adalah i lndilvildu yang memi llilkil pengendali lan di lril yang ti lnggi l dalam 

menghadapi l sebuah persoalan. Sehi lngga i lndilvildu dapat bereaksi l sewajar mungkiln 

agar mampu menemukan solusi l dalam menyelesai lkan masalahnya. 

Mahasi lswa yang tildak dapat melakukan penyesuai lan dilril dengan bai lk 

maka hal tersebut tentunya akan berdampak buruk kepada mereka. Menurut 

Fri ledlander dkk., (2007) dalam peneli ltilannya menyatakan apabi lla mahasi lswa 

memi lli lki l penyesuai lan dilri l yang rendah terhadap tuntutan akademi lk maka akan 

memi lli lki l kecenderungan stres yang ti lnggil. Selailn i ltu Ardyles dan Syafi lq (2017) 

mengungkapkan bahwa menyesuai lkan di lri l berarti l mengubah dengan cara yang 

tepat untuk memenuhi l syarat tertentu, melalui l proses penyesuai lan di lri l, ilndi lvildu 

sebagai l mahasi lwa mampu beradaptasi l dengan budaya li lngkungan perguruan 

ti lnggil dan mampu menanggulangi l permasalahan semacam culture shock. Maka 

penyesuai lan di lril perlu untuk dillakukan oleh para mahasi lswa demi l tercapai lnya 

studi l yang opti lmal dan terhi lndar dari l dampak negati lf yang dapat mengurangil 

keadaan psi lkologilsnya. 

Dalam peneli lti lan yang di llaksanakan oleh Ngutra (2016) tentang hubungan 

antara konsep di lri l dengan penyesuai lan sosi lal mahasi lswa Papua di l kota Salati lga. 

Subjek peneli ltilan adalah mahasi lswa Papua angkatan 2015 berjumlah 80 

mahasi lswa dengan hasi ll peneli ltilan menunjukkan adanya hubungan yang posiltilf 

si lgnilfilkan antara konsep dilri l dengan penyesuai lan sosilal. Berdasarkan hasi ll ujil 

perhi ltungan korelasi l, keduanya memi llilkil r = 0,510 dengan si lg. = 0,000(p < 0,05) 

yang berarti l kedua vari label yai ltu konsep dilri l dengan penyesuai lan sosi lal memi llilkil 

hubungan yang posi ltilf si lgni lfilkan. Dengan kata lai ln, semakiln tilnggil konsep di lril, 

maka semaki ln ti lnggi l penyesuai lan sosi lal atau sebali lknya.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi l penyesuai lan sosi lal menurut 

Sunarto dan Hartono (1994) di lantaranya adalah faktor fi lsi lk yang mencakup 
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kondi lsil kesehatan jasmani l remaja, perkembangan pada di lri lnya dan ti lngkat 

kematangan sosi lal pada seti lap remaja. Keti lka berhadapan dengan li lngkungan 

baru, mahasi lswa membutuhkan kematangan emosi l yang stabi ll agar dapat 

menyesuai lkan di lril terhadap li lngkungan perguruan ti lnggil, bailk secara akademi lk 

maupun sosi lal. Menurut Sunarto (2006), salah satu faktor yang mempengaruhil 

penyesuai lan sosi lal adalah perkembangan dan pematangan. Perkembangan dan 

pematangan erat kai ltannya dengan i lntelektual, sosi lal, moral, dan pematangan 

emosi lonal. 

Berdasarkan urai lan di l atas, dapat di lsilmpulkan bahwa mahasi lswa akan 

mengalami l kri lsils ildentiltas keti lka merantau. Hal tersebut di lkarenakan kelompok 

sosi lal ilndilvildu dapat memberi lkan dampak secara psi lkologils melaluil 

kemampuannya yang telah teri lnternali lsasil sebagai l bagi lan daril ildentiltas sosilal 

mereka. Hal-hal yang ti ldak menyenangkan seperti l masalah perbedaan bahasa 

antara daerah asal dan daerah baru, perbedaan cara berbi lcara, cara berbahasa dan 

kesuli ltan mengarti lkan ekspresi l bilcara seri lng kali l menjadil sumber atau penyebab 

dari l munculnya culture shock (gegar budaya). Kemampuan penyesuai lan yang 

memadai l pada i lndi lvildu akan menghasi llkan hubungan yang berlangsung sehat dan 

menyenangkan dengan orang lai ln. Bentuk keberhasi llan seseorang untuk 

menyesuai lkan di lril terhadap orang lai ln pada umumnya dan lebi lh khusus terhadap 

kelompoknya tergantung penyesuai lan sosi lal pada ti lap i lndilvildu. Maka peneli ltil 

tertari lk untuk meneli ltil hubungan antara i ldenti ltas sosi lal dengan penyesuai lan sosi lal 

khususnya pada mahasi lswa baru yang merantau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan urai lan latar belakang di latas, maka rumusan masalah pada 

peneli ltilan ilnil adalah, apakah terdapat hubungan antara i ldenti ltas sosilal dengan 

penyesuai lan sosi lal pada mahasi lswa baru yang merantau di l Unilversi ltas Trunojoyo 

Madura? 
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1.3 Tujuan Peneliltilan 

 Peneli ltilan i lnil bertujuan untuk mengetahui l apakah terdapat hubungan 

antara i ldenti ltas sosilal dengan penyesuai lan sosi lal pada mahasi lswa baru yang 

merantau di l Uni lversi ltas Trunojoyo Madura.  

1.4 Manfaat Peneli lti lan 

1.4.1 Manfaat Teori lti ls 

 Hasi ll peneliltilan ilnil di lharapkan dapat memberi lkan referensi l bagil 

pengembangan i llmu psi lkologil, khususnya psi lkologi l sosilal dalam kai ltannya 

dengan i ldenti ltas sosilal dan penyesuai lan sosi lal pada mahasi lswa baru perantau.  

1.4.2 Manfaat Prakti ls 

1. Bagi l Subjek Peneli ltilan  

Hasi ll peneli ltilan i lnil dilharapkan dapat memberi lkan i lnformasil yang berhubungan 

dengan i ldentiltas sosilal dan penyesuai lan sosi lal pada mahasi lswa baru perantau, 

agar mahasi lswa dapat beradaptasi l tanpa terhalang oleh i ldentiltas sosilalnya.  

2. Bagi l ILnstiltusil 

Hasi ll peneli ltilan ilnil di lharapkan dapat memberi lkan gambaran serta pengetahuan 

yang berhubungan dengan i ldentiltas sosilal dan penyesuai lan sosi lal pada mahasi lswa 

baru perantau.  

3. Bagi l Peneliltil Selanjutnya  

Hasi ll peneli ltilan ilnil dilharapkan dapat memberi lkan i lnformasil yang dapat di ljadi lkan 

acuan bagi l peneli lti l selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan i ldenti ltas 

sosi lal dan penyesuai lan sosi lal pada mahasi lswa baru perantau.


